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BAB V 

PENUTUP 

3.8 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian yang telah dijabarkan oleh peneliti terhadap data 

penelitian yang telah terkumpul kemudian dilakukan pengolahan data terkait 

analisis rasio keuangan dan sensitivitas variabel ekonomi makro yang 

mempengaruhi financial distress cost perusahaan manufaktur pada periode 2007 - 

2011, maka peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:  

1. Rasio lancar tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

perusahaan. 

2. Quick ratio berpengaruh signifikan terhadap financial distress perusahaan. 

3. Rasio rata-rata umur piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress perusahaan. 

4. Rasio perputaran persediaan tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress perusahaan. 

5. Rasio debt to total asset tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress cost perusahaan. 

6. Rasio net profit margin tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress cost perusahaan. 

7. Rasio return on equity tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress cost perusahaan. 
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8. Price earning ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

cost perusahaan. 

9. Sensitivitas suku bunga tidak berpengaruh signifikan terhadap financial 

distress perusahaan. 

10. Sensitivitas inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap financial distress 

perusahaan. 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Keterbatasan dalam penelitian ini dapat dijelaskan oleh peneliti yaitu ada 

beberapa data sekunder yang tidak lengkap isi laporan keuangannya dan tidak 

menerbitkannya selama 5 tahun berturut-turut baik yang diperoleh dari website 

perusahaan maupun dari situs idx sehingga beberapa perusahaan harus 

dikeluarkan dari sampel penelitian. 

5.3 Saran 

 
Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari 

hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan 

yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, antara lain sebagai berikut:  

1. Penelitian ini akan lebih sempurna dengan memasukkan beberapa variable 

yang dianggap perlu atau mendukung penelitian ini. 

2. Mengunakan alat uji yang berbeda akan memberikan hasil yang berbeda. 

3. Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk 

itu, penulis memberikan saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 
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melakukan penelitian financial distress cost dapat dilakukan lebih fokus 

terhadap beberapa jenis perusahaan. 
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